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MENINGKATKAN MUTU PEMBELAJARAN
- SECARA INOVATIF

.. Oleh: Anik Ghufron '

Pendahuluan

Dengan asumsi bahwa mutu pendidikan di sekolah dapat dilihat
dari mutu proses pembelajarannya (Soedijarto dalam Cony R. Semia-
wan, dkk., 1991:1559-160; Ace Surjadi, 1993:114; Muchtar Buchori,
1994:30), maka apabila saat ini mutu pendidikan di setiap jenjang pen-
didikan ditingkatkan, yang terlebih dahulu perlu ditingkatkan adalah
mutu proses pembelajarannya. Dalam hal ini, mutu kemampuan guru
dalam mengelola proses pembelajaran yang perlu terlebih dahulu dite-
kankan. Alasannya karena proses pembelajaran merupakan bentuk nya-
ta dari kegiatan pendidikan secara nyata yang berupa proses transmisi
dan transformasi sejumlah pengalaman belajar kepada peserta didik.
Dalam proses tersebut guru memiliki posisi sentral untuk mencapai tu-
juan pendidikan tersebut secara optimal (Rake Joni dalam Conny R.
Semiawan, dkk., 1991:119; Nana S. Sukmadinata, 1988:212), terutama
pada jenjang pendidikan sekolah dasar yang merupakan jenjang pendi-
dikan fondamental dan strategis bagi kelanjutan pendidikan di atasnya.

Berkaitan derigah upaya peningkatan mutu pembelajaran pada
jenjang pendidikan sekolah dasar, sesunguhnya pihak yang bertanggung
jawab di-bidang pendidikan telabh banyak melakukan kegiatan-kegiatan
yang bersifat inovatif dan konstruktif. Misalnya, peningkatan kualifikasi
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kemampuan guru melalui pendidikan lanjutan dan penataran, penyem-

purnaan kurikulum, perbaikan kesejahteraan guru, dan lain-lain. Na-

mun dalam kenyataannya, masih banyak dijumpai bukti-bukti yang
menunjukkan bahwa mutu proses pembelajaran di sekolah dasar kurang
menggembirakan dan dipersoalkan mutunya, khususnya kemampuan

guru dalam mengelola proses pembelajaran (C.E. Beeby, 1978:81;

Rahman Natawidjaja, 1992:11; Djamaluddin Kantao, 1992:336).

Berbagai persoalan dan hambatan yang diperkirakan menyebab-
kan kurang berhasilnya penerapan kegiatan inovasi di lapangan, apabila
diidentifikasi adalah:

a. Kurang terkoordinasinya berbagai inovasi yang ada selama ini se-
hingga ada kesan suatu produk inovasi belum terwujud secara se-
mestinya sudah diganti dengan inovasi yang lain dan akhirnya mem-
buat bingung pelaksana di lapangan. '

b. Umumnya produk-produk inovasi yang merupakan kebijakan na-
sional pada awal proses pembuatan kebijakannya tidak melibatkan
para praktisi di lapangan sehingga sering kali kebijakan tersebut ada
di luar kemampuan guru.

c. Rendahnya kemampuan guru dalam mengxmplementamkan produk-
produk inovasi, termasuk rendahnya kemampuan guru dalam mela-
kukan kegiatan inovatif pada kelasnya masing-masing.

d. Kendala sosio budaya yang kurang mendukung dalam memasyara-
katkan produk-produk inovasi.

e. Sarana dan prasarana pendidikan yang ada di lapangan yang kurang
mendukung dalam implementasi produk inovasi. v

Pertanyaan yang kemudian muncul adalah "sejauhmana ke-
mampuan guru melakukan kegiatan-kegiatan inovatif dan mampu meng-
implementasikan produk-produk inovasi yang ada selama ini untuk me-
ningkatkan mutu pembelajaran?" Padahal kita tahu bahwasanya seorang
guru itu memiliki kewajiban melakukan kegiatan-kegiatan inovatif pada
kelasnya masing-masing, di samping menerapkan atau mengimlementa-
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sikan produk-produk inovasi yang merupakan kebijakan dalam skala
nasional. Hal inilah yang menjadi perhatian utama dalam pembahasan
tulisan ini.

Persoalan mutu pendidikan

Salah satu sebab mengapa persoalan mutu pendidikan semakin
hari semakin menarik untuk disimak atau semakin hari semakin kom-
plek problematikanya karena di antara pakar selalu saja berbeda dalam
konsep. Akibatnya, ketika mereka diajak untuk men-diskusikan berba-
gai problema yang berkaitan dengan mutu pendi-dikan selalu saja akan
menghasilkan solusi yang mungkin kurang sesuai dengan konteksnya
akibat sudut pandangnya yang berbeda-beda. Misalnya, pendapat yang
mengatakan bahwa mutu pendidikan yang berlangsung di sekolah diten-
tukan oleh mutu pembelajaran yang terjadi di sekolah tersebut. Pendi-
dikan bermutu manakala lembaga pendidikan tersebut mampu menyiap-
kan atau menghasilkan lulusan yang bermutu sesuai dengan kebutuhan
masyarakat.

Secara konsep, mutu pendidikan dapat diartikan sebagai
kemampuan sistem pendidikan, baik dari segi pengelolaan maupun dari
segi prosesnya yang secara efektif diarahkan untuk mening-katkan nilai
tambah dari komponen inputnya sehingga menghasilkan output yang
setinggi-tingginya (Ace Suryadi dan H.A R Tilaar, 1993). Sementara
itu untuk meningkatkan mutu pendidikan, ada beberapa pendekatan
yang bisa dipakai, yaitu; pendekatan out-comes, pendekatan output, dan
pendekatan proses dan input (Muljani A. Nurhadi, 1993). Dengan de-
mikian, dalam konteks peningkatan dan pengembangan terhadap mutu
pembelajaran yang terjadi di setiap jenjang dan jenis lembaga pendidik-'
an, semestinya ditekankan pada aspek-aspek yang merupakan indikator
dari mutu pembelajaran yang hendak dikembangkan itu sesuai dengan
-konteks. pcr-mésalahannja. Jangan sampai berlarut pada penanganan
persoalan yang hanya mengena pada sisi—éisinya, sementara hal yang
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sangat urgen justru ditinggalkan (Ace Suryadi dan'H.A.R Tilaar,
1993).

Sampai kapanpun, pengembangan dan peningkatan mutu pendi-
dikan itu mesti dilakukan menurut aspek-aspeknya. Begitu urgennya
kegiatan ini tidaklah berlebihan apabila upaya peningkatan mutu pendi-
dikan menjadi salah satu agenda kebijakan Pemerintah di bidang pendi-
dikan dan kebudayaan pada PJP II. Konsekuensinya, bahwa perwujudan
terhadap kebijakan ini bukan hanya menjadi urusan pihak sekolah sema-
ta, namun partisipasi dari berbagai pihak yang bertanggung jawab di
bidang pendidikan sangat diharapkan. Oleh karena itu, sangatlah ra-
sional manakala mereka itu hingga sekarang selalu saja mencari solusi
terbaik karena persoalan mutu pendidikan memiliki dampak strategis
bagi pelaksanaan pembangunan nasional secara totalitas.

Peningkatan mutu pembelajaran melalui kegiatan inovatif

Inovasi merupakan gagasan, perbuatan, atau sesuatu yang baru
dalam konteks sosial tertentu dan pada suatu jangka waktu tertentu
untuk menjawab masalah yang dihadapi (Moh. Ansyar dan H. Nurtain,
1992/1993: 30). Evertt M. Rogers dalam bukuriya "Diffusion of Inno-
vation" (1995, 4 th ed) mengatakan "an innovation is an idea, prac-
tice, or object that is percieved as a new by an individual or other unit
of adoption”. Inovasi merupakan suatu gagasan, praktik, dan objek
(sesuatu hal) yang diterima sebagai sesuatu yang baru oleh individu atau
pihak lain yang terlibat dalam proses adopsi (penyebar). '

Sementara itu, S. Santoso Hamijoyo (dalam Cece Wijaya, dkk.,
1987: 7) mengatakan bahwa inovasi pendidikan sebagai suatu peru'-'
bahan yang baru, dan secara kualitas berbeda dari hal (yang ada sebe-
lumnya) serta sengaja diusahakan untuk meningkatkan kemampuan
guna mencapai tujuan tertentu dalam pendidikan. Dengan inovasi di-
harapkan terjadi suatu perubahan ke arah yang lebih baik, walaupun
tidak mutlak bahwa suatu perubahan itu inovasi.
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Apabila pengertian di atas dirinci, dapat dikatakan bahwa suatu
kegiatan sebagai kegiatan inovatif manakala kegiatan itu minimal me-
miliki dua ‘unsur penting, yaitu; sesuatu yang baru (baik melalui pene-
muan maupun alih teknologi) dan diadakan guna meningkatkan kemam-
puan atau memecahkan persoalan yang muncul. Di sini makna sesuatu
yang baru itu memiliki makna relatif menurut konteks sosial tertentu,
secara kualitas lebih baik dari sebelumnya, dan dalam jangka waktu ter-
tentu.

Misalnya, kita semuanya telah mengenal CBSA sebagai ke-
giatan inovatif. Dikatakan sebagai kegiatan inovatif karena ia merupa-
kan gagasan baru yang diadakan guna menanggulangi keluhan adanya
anak yang kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. Andaikata ada
sekolah yang telah menggunakan pendekatan CBSA guna meningkatkan
kadar keaktifan anak dalam belajar, dan pada suatu ketika membatal-
kannya karena sesuatu hal, maka perubahan menjadi keadaan semula
kembali bukanlah dikatakan sebagai kegiatan inovasi. Alasannya karena
tidak ada sesuatu yang baru, walaupun telah ada perubahan.

Inovasi pendidikan diadakan dan diperlukan bagi kita adalah
dalam rangka memecahkan permasalahan-permasalahan yang muncul
dan segera memerlukan pemecahan. Oleh karena itu, kegiatan inovasi
ini mesti dilakukan manakala situasi dan kondisinya menghendaki. Hal
ini cukup argumentatif karena sejak dahulu hingga sekarang dunia pen-
didikan kita selalu dihadapkan adanya berbagai persoalan, baik dalam
skala makro maupun dalam skala mikro. Konsekuensinya, para guru
semestinya mampu melakukan kegiatan inovasi, meskipun dalam skala
kecil. Dalam pandangan Mohd. Ansyar (1992/1993; 32-35) bahwa per-
sqal:in—per‘sbalan tersebut selalu ber-kaitan dengan masalah; relevansi,
mutu, efisiensi, efektivitas, dan struktur pendidikan guru.

Sebenarnya, pihak pemerintah melalui Departemen Pendidikan
da'ri:" Kebudayaan telah banyak melakukan kegiatan-kegiatan inovatif
untuk memecahkan berbagai permasalahan pendidikan yang muncul,
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baik yang berkaitan dengan permasalahan pemerataan, mutu, relevansi,
efisiensi, maupun permasalahan efektivitas pendidikan. Berbagai inova-
si yang pernah dan sedang dilakukan adalah; PPSP SMP Terbuka,
CBSA, Belajar Jarak Jauh, Muatan Lokal, dan lain-lain. Namun dalam
kenyataannya, hingga sekarang dunia pendidikan kita masih saja dirun-
dung sejumlah permasalahan yang membutuhkan pemecahan dengan
segera. Seolah-olah kegiatan-kegiatan inovasi yang satu dengan yang
lainnya belum terkoordinasikan dengan baik dan seringkali putus di ja-
lan serta jauh dari jangkauan atau kemampuan guru tatkala mengim-
plementasikannya. Oleh karena itu, perlu dicari terobosan-terobosan
yang dapat mendorong optimalisasi implementasi produk inovasi di la-
pangan.

Guru sebagai inovator

Dengan mendasarkan pada asumsi bahwa kegiatan inovasi itu
tidak harus merupakan perubahan dan perbaikan yang canggih dan
mahal serta mencakup permasalahan makro maka guru sebagai pihak
terdepan yang bertanggung jawab terhadap implementasi kurikulum di
kelasnya masing-masing, mereka juga memiliki peran sebagai inovator
menurut kelasnya. Di sini, berbagai kegiatan inovasi yang dilakukan
guru itu lebih ditekankan pada penerapan gagasan yang lebih praktis
dan murah. Dengan demikian, kegiatan-kegiatan inovasi yang dilakukan
guru dapat berupa gagasan kreatif dan kegiatan yang sederhana di ting-
kat kelas yang dianggap dapat mengatasi permasalahan-permasalahan
pendidikan di sekolah dan di kelas (M. Ansyar dan H. Nurtain,
1991/1992: 109).

Berbagai permasalahan pembelajaran yang hendak dan dapat
dipecahkan melalui kegiatan inovasi ini biasanya mencakup pada kese-
luruhan komponen pembelajaran. Apabila para gu'ru konsisten dan
menyadari peranannya sebagai inovator pada kelasnya masihg-masing
tentu dengan segera akan mampu mengatasi permasalahan dihadapinya
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sehingga mutu pembelajarannya dapat ditingkatkan.

Berbagai kegiatan guru dalam melakukan kegiatan inovasi,
meliputi":' (a) mengetahui dan menemukan masalah, (b) mengidentifikasi
dan menyeleksi alternatif pemecahan, (c) mengambil alternatif peme-
caban, (d) melaksanakan uji coba di lapangan, (e) menilai hasil inovasi,
dan (f) perbaikan produk inovasi (M. Ansyar dan H. Nurtain,
1991/1992:114-127). Keseluruhan kegiatan guru tersebut merupakan
* suatu rangkaian kegiatan yang saling berkaitan sehingga produk inovasi
yang dihasilkan benar-benar merupakan solusi yang mampu memecah-
- kan masalah yang sedang dihadap oleh guru yang bersangkutan.

Penutup

Walapun melalui kegiatan inovasi ini para guru mempunyai
peluang untuk meningkatkan mutu pembelajaran pada kelasnya masing-
masirig akan tetapi dalam mewujudkan kegiatan inovasi ini tidak mudah
karena banyaknya kendala yang dapat mempengaruhi usaha guru dalam
melakukan kegiatan inovasi, di antaranya; kesempatan di antara guru
yang ada, biaya, situasi sosio kultural warga sekolah, kualitas kepe-
mimpinan kepala sekolah, dan karakteristik guru-guru sebagai pelaksa-
na kurikulum di sekolah. Dengan demikian, apabila guru hendak mela-
kukan kegiatan inovasi sebaiknya perlu memperhatikan kendala-kendala
tersebut sehingga kegiatan inovasi yang dilakukan itu dapat terlaksana
dengan baik dan berhasil secara optimal.

Apapun bentuknya, kegiatan inovasi yang hendak dilakukan dan
dikembangkan para guru haruslah memiliki makna: (1) keuntungan rela-
tif (relative advantages), baik dari segi ekonomi maupun sosial, (2) ke-
sesuaian (Compatibility), dalam dimensi kebutuhan dan falsafah, (3) ke-
kompleksan (complexity), dalam arti konsep atau pengertian, (4) kemu-
dahan dicoba (try-ability), dan (5) kejelasan hasil (observability).
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